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Abstract: During the Covid-19 Pandemic, learning motivation and self-
regulation were identified as factors that influenced college student to 
involving in learn process. The research focus is to explain the objective 
conditions of learning motivation and self-regulation of college student during 
the pandemic. The reserach is a quantitative study with an interpretive 
approach involving 88 college student in 3rd semester in Department of 
Economic Education at Siliwangi University, as participants. The data was 
collected by means of a survey in the form of a questionnaire that adopted the 
measuring instrument of learning motivation and self-regulation developed by 
Velayutham et al. The survey was carried out by distributing questionnaires in 
the form of googleform so that it was easily accessed by students. Data analysis 
uses the calculation of the percentage of each indicator and analyzes it in depth. 
The finding indicate that the condition of student learning motivation during 
the Covid-19 pandemic as measured by 3 indicators learning in goal 
orientation, task value and self-efficacy are in the excellent category with a score 
of 83%. Self-regulation of college student in learning during the Covid-19 
pandemic is in the excellent category or with a score of 81%. The excellent 
categories of learning motivation and self-regulation describe that college 
students are able to adapt in pandemic emergency online learning. 
 
Abstrak: Pada masa Pandemi Covid-19, motivasi belajar dan regulasi diri 
diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi keterlibatan mahasiswa 
dalam pembelajaran. Fokus penelitian ini menjelaskan kondisi objektif 
motivasi belajar dan regulasi diri mahasiswa selama masa pandemi. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan interpretative yang 
melibatkan 88 orang mahasiswa semester 3 pada Jurusan Pendidikan Ekonomi 
di Universitas Siliwangi, sebagai partisipan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara survey berupa kuesioner yang mengadopsi instrumen 
pengukuran motivasi belajar dan regulasi diri yang dikembangkan oleh 
Velayutham dkk. Survey dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berupa 
googleform agar mudah diakses oleh mahasiswa. Analisis data menggunakan 
perhitungan presentase dari setiap indikator dan menganalisisnya secara 
mendalam. Temuan ini menunjukan bahwa kondisi motivasi belajar 
mahasiswa selama pandemi Covid-19 yang diukur dengan tiga indikator yaitu, 
orientasi pada tujuan, nilai tugas dan efikasi diri termasuk kategori sangat 
tinggi dengan skor 83%. Regulasi diri mahasiswa dalam pembelajaran selama 
masa pandemi Covid-19 tergolong pada kategori sangat tinggi atau dengan 
skor 81%. Kategori motivasi belajar dan regulasi diri yang sangat tinggi 
tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa mampu berdaptasi pada 
pembelajaran online darurat selama masa pandemi ini. 
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A. Pendahuluan 

Covid-19 merupakan suatu virus yang dapat menyebabkan penyakit menular 
berupa infeksi saluran pernafasan manusia, berdasarkan data dari World Health 
Organization (WHO) kasus Covid-19 pertama kali terkonfirmasi di provinsi Wuhan Cina 
pada 31 Desember 2019 yang awalnya didiagnosis sebagai “pneumonia etiologi yang tidak 
diketahui" (Vicario-merino, 2020). Virus Covid-19 telah tersebar semakin luas diseluruh 
dunia, sehingga sejak 11 Maret 2020 WHO resmi menetapkan fenomena Covid-19 sebagai 
sebuah pandemi (World Health Organization, 2020). Sejak 2 Maret 2020 yaitu 
terkonfirmasinya kasus pertama di Indonesia hingga November 2020 telah terkonfirmasi 
sebanyak 538.883 kasus serta akan terus bertambah parah jika masyarakat tidak patuh pada 
protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah (Covid19.go.id, 2020). Pandemi 
Covid-19 menjadi persoalan multidimensi, khususnya dalam sektor pendidikan karena 
menyebabkan penurunan kualitas dalam hal pembelajaran (Sahu, 2020) dengan kata lain 
pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan dramatis dalam hal pembelajaran dan 
pengajaran. 

Pada Maret 2020, sektor Pendidikan di Indonesia melalui kemendikbud 
menetapkan study from home (SFH) sehingga penyelenggaraan pendidikan dilakukan 
dengan cara Belajar dari Rumah (BDR) atau sering disebut dengan istilah Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ). Kebijakan tersebut merupakan respon pemerintah dalam pelaksanaan 
pendidikan selama penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19). PJJ berlaku untuk semua 
tingkatan Pendidikan, dari mulai pendidikan dasar dan menengah maupun pendidikan 
tinggi. Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet 
untuk mendapatkan materi pembelajaran. Nakayama et al (2014) mengindikasikan 
perbedaan lingkungan belajar dan karakteristik individu merupakan faktor yang 
menyebabkan bahwa tidak semua mahasiswa akan sukses dalam pembelajaran online. 

Aktifitas belajar dari rumah sangat mempengaruhi perasaan sosial individu 
sehingga menyebabkan penurunan yang kuat dalam interaksi sosial dengan sesama 
mahasiswa dan penurunan motivasi belajar yang dimiliki. Penurunan motivasi ini terkait 
dengan lebih sedikitnya waktu untuk belajar serta jarangnya menghadiri diskusi kelompok 
kecil daripada sebelum masa pandemi Covid-19 (Meeter et al., 2020). Motivasi sebagai 
faktor kritis yang mempengaruhi pembelajaran online (Harandi, 2015), sehingga penerapan 
pembelajaran jarak jauh membutuhkan perhatian yang serius. Lingkungan pembelajaran 
online mengacu pada “setiap pengaturan yang menggunakan Internet untuk 
menyampaikan beberapa bentuk pengajaran kepada peserta didik secara terpisah oleh 
waktu, jarak, atau keduanya” (Dempsey & Van Eck, 2020). Mullen & Tallent-Runnels (2006) 
dalam studi tentang persepsi mahasiswa, menemukan bahwa siswa dikelas online 
membutuhkan dukungan dan memiliki tuntutan yang berbeda terkait motivasi, kepuasan 
terhadap mata kuliah dan belajar jika dibandingkan dengan siswa dalam pembelajaran 
tatap muka. 

Motivasi belajar adalah dorongan yang dimiliki individu untuk belajar, bekerja 
keras dan berprestasi dalam bidang akademik. Shabani (2012) menganggap motivasi belajar 
sebagai suatu keyakinan yang melekat pada individu untuk membimbing tujuan 
pembelajaran, mendorong upaya berkelanjutan dalam perilaku belajar, memperkuat 
kognisi, serta meningkatkan hasil belajar. Koff & Mullis (2011) mengangap bahwa motivasi 
belajar sebagai niat atau keinginan untuk berpartisipasi dalam melakukan upaya 
pembelajaran yang dilakukan atas pilihan kegiatan khusus serta upaya untuk kegiatan 
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tersebut. Komponen motivasi belajar secara konsisten dikaitkan dengan motivasi adaftif 
yaitu orientasi tujuan pembelajaran, nilai tugas, dan efikasi diri, yang masing-masing 
merupakan bagian integral dari kesuksesan keterlibatan dalam pembelajaran mandiri 
(Zimmerman, 2002). Motivasi belajar merupakan permasalahan yang perlu disoroti dalam 
Pendidikan tinggi, terutama karena pentingnya pencapaian akademik dalam kehidupan 
profesional mereka. 

Regulasi diri merupakan aspek yang harus dimiliki dalam pembelajaran online 
karena berhubungan dengan motivasi dan perilaku yang dapat dikendalikan oleh pelajar 
online (Lee & Choi, 2011; Shea, 2010). Kemampuan untuk mengatur diri sendiri penting 
bagi siswa di tingkat mana pun terutama bagi mereka yang berada di perguruan tinggi 
karena dihadapkan dengan banyak materi dalam rentang waktu yang singkat (Cohen, 
2012). Regulasi diri melibatkan upaya siswa untuk mengelola proses pembelajaran 
sistematis yang berorientasi untuk mencapai tujuan (Schunk & Zimmerman, 2011). 
Regulasi diri menajdi sebuah tantangan bagi siswa dalam sebuah lingkungan belajar yang 
dimediasi teknologi terutama dalam lingkungan belajar online karena kemungkinan 
kurangnya dukungan dan merasa terisolasi secara sosial (Cho & Shen, 2013). Hasil 
penelitian lain dari Cho dan Sen (2013) menunjukan bahwa adanya hubungan regulasi diri 
dan prestasi akademik mahasiswa selama pembalajarn jarak jauh. Peverly et.al (2003) 
menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa dalam pembelajaran online memiliki 
regulasi diri yang rendah. 

Motivasi belajar dan regulasi diri merupakan aspek yang penting dalam 
pembelajaran terutama selama PJJ pada masa pandemi ini. Pada pembelajaran online 
selama PJJ darurat, mahasiswa dituntut untuk mampu mengatur, mengarahkan, 
menyesuaikan serta mengendalikan diri sendiri dalam mengahadapi tugas akdemik yang 
ada. Penelitian ini mendefinisikan motivasi belajar sebagai proses dimana kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan tujuan yang dimiliki. Sedangkan konsep dari regulasi diri dalam 
penelitian ini adalah kemampuan mahasiswa untuk dapat menetapkan tujuan 
pembelajaran sendiri, menentukan konten dan kemajuan, memilih keterampilan dan 
metode, memantau keseluruhan proses serta melakukan pengaturan belajar secara mandiri. 
Selama pandemi Covid-19, PJJ menjadi metode pembelajaran utama tetapi keefktifan 
pembelajarannya masih harus diteliti lebih lanjut. Mahasiswa harus mampu mengontrol 
kegiatan belajarnya sehingga pembelajaran PJJ melalui tatap maya dapat berjalan 
maksimal. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran secara objektif 
mengenai motivasi belajar dan regulasi diri yang dimiliki mahasiswa pada masa Pandemi 
Covid-19. 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
interpretative. Babones (2016) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif interpretative yaitu 
statistik digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang tidak dapat diamati. Prinsip utama 
metodologi kuantitatif interpretatif adalah triangulasi hasil penelitian yang diperoleh 
dengan menganalisis data dari beberapa perspektif, integrasi pengukuran dan pemodelan 
ke dalam proses penemuan yang lebih holistic dan kebutuhan untuk berpikir secara refleks 
tentang cara adanya data masuk. Penelitian kuantitatif interpretatif berpotensi 
menghasilkan hasil yang lebih banyak memiliki makna, mudah dipahami, dan dapat 
diterapkan. 
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Penelitian ini melibatkan 88 orang mahasiswa semester 3 Jurusan Pendidikan 
Ekonomi, Universitas Siliwangi, Tasikmalaya. Fokus penelitian ini untuk menjelaskann 
kondisi objektif mengenai motivasi belajar dan regulasi diri mahasiswa selama 
pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
survey berupa kuesioner yang mengadopsi instrumen pengukuran motivasi belajar dan 
regulasi diri yang dikembangkan oleh Velayutham et al (2011). Total pernyataan instrumen 
tersebut adalah 32 item dengan penskoran 5 poin menggunakan Likert Type Scale dengan 
1=sangat tidak setuju dan 5=sangat setuju. Survey dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner berupa googleform agar mudah diakses oleh mahasiswa. Analisis data 
menggunakan perhitungan presentase dari setiap indikator dan menganalisisnya secara 
mendalam. Adapun cara menghitung presentase skor, sebagai berikut: 

 𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 % =  𝑇 𝑥 𝑃𝑛𝑌  𝑥 100 

 

Gambar 1. Rumus Presentase Skor Responden 

Keterangan 
T : Total jumlah responden yang memilih 
Pn : Pilihan angka skor Likert 
Y : Skor ideal 
 

Hasil presentase yang telah diperoleh kemudian diinterpretasi berdasarkan tabel 
interval skor berikut ini : 

 
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 

Presentase Keterangan 

0 % - 19,99 % Sangat Rendah 

20 % - 39,99 % Rendah 

40 % - 59,99 % Sedang 

60 % - 79,99 % Tinggi 

80 % - 100 % Sangat Tinggi 

 
Hasil perhitungan interpretasi skor, menjadi dasar acuan dalam melakukan analisis 

secara mendalam dan menyimpulkan bagaimana kondisi motivasi belajar dan regulasi diri 
mahasiswa selama masa pandemi Covid-19. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran motivasi belajar dan regulasi 
diri mahasiswa selama Pandemi Covid 19. Penelitian ini melibatkan 88 orang mahasiswa 
semester 3 jurusan Pendidikan Ekonomi di Universitas Siliwangi, yang terdiri dari 70 orang 
perempuan dan 18 orang laki-laki dengan cara survey melalui kuesioner. Adapun hasil dari 
survey yang telah dilakukan dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 2. Hasil Survey Motivasi Belajar dan Regulasi Diri pada Mahasiswa 

Indikator Aspek Presentase Kriteria 

Orientasi 
Tujuan 
Pembelajaran 

Belajar sebanyak yang dimampu 86% Sangat tinggi 

Mempelajari perkembangan 
Pendidikan ekonomi 

82% Sangat tinggi 

Tujuan untuk menguasai ilmu 
keterampilan baru 

87% Sangat tinggi 

Memahami pembelajaran yang 
dilakukan 

91% Sangat tinggi 

Mempelajari konten 
pembelajaran yang diajarkan 

88% Sangat tinggi 

Meningkatkan kemampuan 
keterampilan pembelajaran 

90% Sangat tinggi 

Memahami apa itu diajarkan 
kepada saya 

91% Sangat tinggi 

Memahami ide-ide ekonomi itu 
penting 

85% Sangat tinggi 

Nilai Tugas Pembelajaran yang ada dapat 
digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari 

86% Sangat tinggi 

Pembelajaran ekonomi yang 
dipelajari menarik 

80% Sangat tinggi 

Pembelajaran ekonomi yang 
dipelajari berguna untuk saya 
ketahui 

89% Sangat tinggi 

Pembelajaran ekonomi dinilai 
bermanfaat 

91% Sangat tinggi 

Pembelajaran ekonomi relevan 
bagi diri sendiri 

84% Sangat tinggi 

Materi ekonomi memiliki nilai 
praktis 

79% Tinggi 

Pembelajaran ekonomi 
memuaskan rasa ingin tahu 

83% Sangat tinggi 

Pembelajaran ekonomi 
mendorong untuk berpikir 

85% Sangat tinggi 

Efikasi Diri Menguasai keterampilan yang 
diajarkan 

73% Tinggi 

Memikirkan bagaimana 
melakukan pekerjaan sulit 

77% Tinggi 

Berusaha mempelajari materia 
ekonomi yang ada, walaupun 
mengharuskan untuk bekerja 
keras 

79% Tinggi 
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Indikator Aspek Presentase Kriteria 

Mampu menyelesaikan 
pekerjaan sulit jika saya 
mencoba 

83% Sangat tinggi 

Keyakinan menerima nilai bagus 83% Sangat tinggi 

Kemampuan mempelajari 
matakuliah yang dilakukan 

72% Tinggi 

Keyakinan memahami isi yang 
diajarkan 

74% Tinggi 

Keyakinan diri bahwa ahli 
dalam hal materi ekonomi 

65% Tinggi 

Regulasi Diri Tetap mengerjakan ketika tugas 
tidak menarik 

85% Sangat tinggi 

Bekerja keras bahkan jika tidak 
menyukai apa yang saya 
lakukan 

81% Sangat tinggi 

Belajar meskipun ada hal yang 
lebih baik untuk dilakukan 

72% Tinggi 

Berkonsentrasi agar tidak 
ketinggalan poin penting 

85% Sangat tinggi 

Menyelesaikan pekerjaan dan 
tugas tepat waktu 

86% Sangat tinggi 

Tidak menyerah bahkan saat 
bekerja sulit 

80% Sangat tinggi 

Berkonsentrasi di kelas 75% Tinggi 

Mengerjakan tugas hingga beres 87% Sangat tinggi 

 
Motivasi belajar mahasiswa memainkan peranan penting dalam proses 

pembelajaran karena motivasi belajar akan mendorong mahasiswa untuk belajar, bekerja 
keras dan berprestasi dalam bidang akademik. Pada penelitian ini motivasi belajar 
mahasiswa dapat dilihat berdasarkan tiga indikator yaitu orientasi tujuan, niilai tugas, serta 
efikasi diri. Indikator yang pertama yaitu berkaitan dengan orientasi tujuan pembelajaran 
yang dilakukan. Tabel 2 menunjukan bahwa beberapa aspek dari orientasi tujuan 
pembelajaran yang dimiliki oleh mahasiswa diantaranya adalah 1) belajar sebanyak yang 
dimampu dengan skor presentase 86% termasuk kriteria sangat tinggi, 2) mempelajari 
perkembangan pembelajaran mengenai  pendidikan ekonomi dengan skor presentase 82% 
termasuk kriteria sangat tinggi,  3) tujuan untuk menguasai ilmu keterampilan baru dengan 
skor presentase 87% termasuk kriteria sangat tinggi, 4) memahami pembelajaran yang 
dilakukan dengan skor presentase 91% termasuk kriteria sangat tinggi, 5) mempelajari 
konten pembelajaran yang diajarkan dengan skor presentase 88% termasuk kriteria sangat 
tinggi, 6) meningkatkan kemampuan keterampilan pembelajaran dengan skor presentase 
90% termasuk kriteria sangat tinggi, 7) memahami apa itu diajarkan kepada saya dengan 
skor presentase 91% termasuk kriteria sangat tinggi, serta 8) memahami ide-ide ekonomi 
itu penting dengan skor presentase 85% termasuk kriteria sangat tinggi. 
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Pembelajaran online selama Covid-19 menginterpretasikan bahwa peran kunci dari 
orientasi tujuan pembelajaran dalam motivasi belajar mengacu pada sejauh mana 
mahasiswa mengagngap dirinya berpartisipasi selama pembelajaran, memahami dan 
menguasai konsep pembelajaran mengenai materi pendidikan dan ekonomi serta mampu 
meningkatkan keterampilan dalam bidang ekonomi. Penelitian ini menemukan bahwa 
pada masa pandemi tidak merubah kegiatan mahasiswa untuk tetap belajar semaksimal 
mungkin dan tetap mempelajari perkembangan yang ada terutama mengenai situasi dan 
kondisi dalam bidang pendidikan maupun ekonomi, karena tujuan yang mereka miliki 
merupakan alasan mereka dalam mengikuti pembelajaran walaupun dilakukan secara 
tatap maya. Mahasiswa menganggap dirinya harus menguasai dan memahami konten 
pembelajaran yang diberikan dosen. Pintrich (2000) menemukan bahwa orientasi tujuan 
pembelajaran memberikan perspektif penting untuk membantu menjelaskan alasan 
keterlibatan mahasiswa dalam mengerjakan tugas. Menurut Ames dan Archer (1988) dalam 
teori pencapaian tujuan, ada dua jenis orientasi tujuan yaitu orientasi tujuan pembelajaran 
yang mengacu pada tujuan pengembangan kompetensi dan fokus pada belajar, memahami, 
dan menguasai tugas serta orientasi tujuan kinerja yang mengacu pada tujuan 
mendemonstrasikan kompetensi, khususnya dalam mengelola kesan orang lain. 

Indikator kedua dalam motivasi belajar adalah nilai tugas, secara umum merupakan 
pandangan mahasiswa terhadap tugas atau materi yang diberikan selama pembelajaran. 
Nilai tugas yang dimiliki mahasiswa dari setiap aspek pengukuran diantaranya adalah 1) 
pembelajaran yang ada dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan skor 
presentase 86% termasuk kriteria sangat tinggi, 2) pembelajaran yang dipelajari menarik 
dengan skor presentase 80% termasuk kriteria sangat tinggi, 3) pembelajaran ekonomi yang 
dipelajari berguna untuk diketahui dengan skor presentase 89% termasuk kriteria sangat 
tinggi, 4) pembelajaran ekonomi dinilai bermanfaat dengan skor presentase 91% termasuk 
kriteria sangat tinggi, 5) pembelajaran ekonomi relevan bagi diri sendiri dengan skor 
presentase 84% termasuk kriteria sangat tinggi, 6) materi ekonomi memiliki nilai praktis 
dengan skor presentase 79% termasuk kriteria tinggi, 7) pembelajaran ekonomi memuaskan 
rasa ingin tahu dengan skor presentase 83% termasuk kriteria sangat tinggi, serta 8) 
pembelajaran ekonomi mendorong untuk berpikir dengan skor presentase 85% termasuk 
kriteria sangat tinggi.  

Nilai tugas merupakan komponen kunci motivasi belajar mahasiswa, terutama 
selama pembelajaran online dalam PJJ darurat masa pandemi Covid-19. Nilai tugas 
meinterpretasikan bahwa sejauh mana mahasiswa mempresepsikan pembelajaran dalam 
bidang pendidikan ekonomi sebagai salah satu minat, kepentingan dan kegunaan. 
Penelitian ini menggambarkan bahwa pembelajaran online darurat selama pandemi Covid-
19 terutama dalam bidang pendidikan dan ekonomi dianggap menarik karena bisa 
diimplemetasikan dalam kehidupan sehari-hari. Presepsi mahasiswa terhadap tugas 
akademik yang ada mampu mempertahankan motivasi belajar walaupun dalam keadaan 
pembelajaran online secara darurat. Eccles & Wigfield (2002) menekankan peran integral 
dari nilai tugas untuk harapan dan pilihan yang berhubungan dengan prestasi, dan kinerja. 
Rosenthal dan Wolters (2000) mengemukakan bahwa secara teoritis keyakinan mahasiswa 
dalam memandang kegiatan belajar mereka itu penting, menarik, dan bermanfaat akan 
mendorong untuk menyelesiakan aktivitasnya. Selanjutnya, bahkan ketika rendahnya 
efikasi diri yang dimiliki mahasiswa, mereka akan cenderung untuk memulai dan 
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mempertahankan upaya mereka jika mereka menghargai aktivitas belajarnya (Schunk & 
Zimmerman, 2007). 

Indikator ketiga dari motivasi belajar mahasiswa adalah efikasi diri dengan hasil 
rincian setiap aspek sebagai berikut 1) menguasai keterampilan yang diajarkan dengan skor 
presentase 73% termasuk kriteria tinggi, 2) memikirkan bagaimana melakukan pekerjaan 
sulit dengan skor presentase 77% termasuk kriteria tinggi, 3) berusaha mempelajari materia 
ekonomi yang ada, walaupun mengharuskan untuk bekerja keras dengan skor presentase 
79% termasuk kriteria tinggi, 4) mampu menyelesaikan pekerjaan sulit jika berusaha 
mencoba dengan skor presentase 83% termasuk kriteria sangat tinggi, 5) keyakinan diri 
akan menerima nilai bagus dengan skor presentase 83% termasuk kriteria sangat tinggi, 6) 
kemampuan mempelajari matakuliah yang dilakukan dengan skor presentase 72% 
termasuk kriteria tinggi, 7) keyakinan memahami isi yang diajarkan dengan skor presentase 
74% termasuk kriteria tinggi, serta 8) keyakinan diri bahwa ahli dalam hal materi ekonomi 
dengan skor presentase 65% termasuk kriteria tinggi. 

Efikasi diri adalah prediktor kuat dari pilihan yang dibuat mahasiswa sebagai 
upaya yang dilakukan dan kegigihan dalam menghadapi kesulitan. Hasil survey dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa presentase skor yang didapat pada aspek efikasi diri lebih 
kecil jika dibanding dengan kedua aspek motivasi lainnya, walaupun presentase skor yang 
ada masih dalam kategori tinggi. Pembelajaran yang dilakukan selama PJJ ini tidak 
memungkinkan mahasiswa untuk bertatap muka langsung dengan dosen, namun hanya 
dilakukan dengan tatap maya sehingga pembelajaran yang ada tidak berjalan secara 
maksimal, serta merupakan salah satu konsekuensi dari adanya PJJ darurat selama masa 
pandemi. Hal ini sejalan dengan Meeter (2020) bahwa perkuliahan online tidak seperti 
Pendidikan yang nyata. 

Efikasi diri mahasiswa selalu dipengaruhi oleh efek lingkungan, kognitif dan 
perilaku yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Shea dan Bidjerano (2010) menemukan 
bahwa semakin tinggi efikasi diri akademik maka semakin besar kemungkinan siswa untuk 
melakukannya mengatur upaya mereka dalam lingkungan pembelajaran online. 
Selanjutnya menurut  Parajes (2002) efikasi diri terkait erat dengan pembelajaran mandiri. 
Schunk & Pajares (2005) menambahkan bahwa tingkat efikasi diri yang sedang atau tinggi 
lebih cenderung untuk berusaha secara konsisten mengevaluasi kemajuan belajar dan 
menerapkan strategi pengaturan diri. Singkatnya, efikasi diri adalah konstruksi penting 
yang dapat mempengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. 

Hasil analisis yang ada mengenai motivasi belajar mahasiswa selama masa pandemi 
Covid-19 menunjukan presentase skor rata-rata 83% termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. Sehingga dapat digambarkan bahwa motivasi belajar mahasiswa pada jurusan 
Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi masih sangat tinggi walaupun pembelajaran 
yang ada berubah dari pembelajaran tatap muka langsung menjadi pembelajaran tatap 
maya.  

Selain motivasi belajar, faktor yang berpengaruh dalam pembelajran online selama 
PJJ darurat masa pandemi Covid-19 adalah regulasi diri. Penelitian ini mengartikan 
regulasi diri sebagai kecenderungan untuk mempertahankan fokus dan usaha menuju 
tujuan meskipun potensi gangguan. Indikator regulasi diri menggunakan delapan aspek 
dengan hasil sebagai berikut 1) tetap mengerjakan ketika tugas tidak menarik dengan skor 
presentase 85%, 2) bekerja keras bahkan jika tidak menyukai apa yang saya lakukan dengan 
skor presentase 81% termasuk kriteria sangat tinggi, 3) belajar meskipun ada hal yang lebih 
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baik untuk dilakukan dengan skor presentase 72% termasuk kriteria tinggi, 4) 
berkonsentrasi agar tidak ketinggalan poin penting dengan skor presentase 85% termasuk 
kriteria sangat tinggi, 5) menyelesaikan pekerjaan dan tugas tepat waktu dengan skor 
presentase 86% termasuk kriteria sangat tinggi, 6) tidak menyerah bahkan saat bekerja sulit 
dengan skor presentase 80% termasuk kriteria sangat tinggi, 7) berkonsentrasi di kelas 
dengan skor presentase 75% termasuk kriteria tinggi, serta 8) mengerjakan tugas hingga 
beres dengan skor presentase 87% termasuk kriteria sangat tinggi.  

Temuan penelitain ini menganai regulasi diri yang dimiiki oleh mahasiswa 
menunjukan bahwa pola belajar mahasiswa selama masa pandemi bergantung pada 
orientasi tujuan mereka. Mahasiswa akan tetap mengerjakan tugas akademik walaupun 
banyak hal lainnya yang dianggap lebih menarik, dikarenakan kuatnya orientasi tujuan 
belajar yang dimiliki oleh mahasiswa. Selama proses pembelajaran online berlangsung atau 
selama tatap maya pembelajaran, mahasiswa tetap berkonsentrasi agar dapat menyimak 
materi pembelajaran secara utuh. Zimmerman (2008) menyatakan bahwa regulasi diri 
menilai sejauh mana siswa memiliki motivasi dan melakukan partisipasi dalam proses 
pembelajaran. Tujuan utama dari pembelajaran mandiri adalah bahwa pelajar 
mengarahkan proses kognitif dan motivasinya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Fase 
siklus  Zimmerman (2002) menyoroti peran utama regulasi diri sebagai keyakinan motivasi 
diri dalam memulai dan mempertahankan pengaturan diri dalam belajar. Zimmerman 
(2008) mengulangi bahwa persyaratan inti dari regulasi diri adalah inisiatif pribadi, 
ketekunan, dan keterampilan adaptif. Oleh karena itu, mahasiswa tidak hanya harus 
dimotivasi melalui menetapkan tujuan dan nilai pada aktivitas pembelajaran, tetapi juga 
menopang usaha sampai penyelesaian tugas (Boekaerts & Cascallar, 2006). Hasil analisis 
dari delapan aspek mengenai regulasi diri pada mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi 
Universitas Siliwangi menunjukan presentase rata-rata sebesar 81% atau termassuk 
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pandemi Covid-19 serta keadaan 
pembelajaran darurat secara online tidak menyurutkan regulasi diri mahasiswa dalam 
bildang akademik. 

 
D. Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukan bahwa tiga indikator motivasi belajar mahasiswa yaitu 
orientasi tujuan pembelajaran, nilai tugas dan efikasi diri menunjukan skor rata-rata sebesar 
83% termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil yang sama ditunjukan oleh regulasi diri 
yang dimiliki mahasiswa berdasarkan presentase skor yaitu 81% atau masuk dalam 
kategori sangat tinggi. Kategori motivasi belajar dan regulasi diri tersebut menggambarkan 
bahwa mahasiswa mampu berdaptasi pada pembelajaran online darurat selama masa 
pandemic ini. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan kajian peneliti lain serta 
memberikan implikasi startegi pembelajaran online yang dapat diterapkan khususnya 
selama masa pandemic, yaitu berkaitan dengan motivasi belajar serta regulasi diri 
khususnya pada pembelajaran di Pendidikan tinggi. 
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